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Short chain fatty r i d s  (SCFA), strigbt chain carboxyk acids witb carbon number between 6-12, 
bave been reported to have a role in. dormancy of several s p e c k  This study was conducted to 
detennk tbe cbnge  ofshort cbain Ltfy acid content and i b  relationship to apple seed dormancy. In 
the bioas~y,  nonaaok and decande acids inhibited gemination of nondomant embryo at 
concentration range of (1-5)xl0-~ M. The iahibition could be alleviated by GA4+7. Embryo dormancy 
started to develop at 105 days .fter full b h  (DAFB) and fully developed at 120 DAFB. Hexanoic 
acid was tbe m+r SCFA h aU seed parts. However, kxaaok acid was considered to be a weak 
inhibitor. In gclrerrS the bcad of SCFA content during seed development was either increased or 
relativdy comstant. Wben t h m  was any imcre~se in SCFA content, the increase occured after the 
embryo acquired sabstanshl d q p e  d'dormancy. It was concluded that SCFA change during seed 
development did not have a strong rok in dormancy induction. 

PENDAHULUAN 

Biji ape1 dan spesies lain di dalam famili Roaaceae ada 
dalam keadaan dorman waktu buah dipanen. Inhibitor telah 
lama diakui berperan dalam mengendalikan dormansi pada biji 
apel. Selama ini asam absisat (ABA) dianggap sebagai 
inbibitor yang berperan dalam dormansi. Bukti yang 
terkumpul sejauh ini tidak sepenuhnya mendukung bahwa 
ABA merupakan satu-sptunya inhibitor yang bertanggung 
jawab terhadap induksi &n pemeliharaan dormansi biji apel 
(Balboa-Zavala dan Dennis, 1977; Powell, 1987; Subbaiah 
dan Powell, 1992). 

Asam lemak rantai pendek (ALRP), yaitu asam karboksilat 
baantai l u m  dengan jumlah karbon 6-12, telah dilaporkan 
berperan dalam dormansi beberapa spesies di antaranya umbi 
lapis iris (Ando dan Tsukomoto, 1974), biji oats liar (Berrie et 
41, 1975 dan 1979), dan biji padi (Majumder et al., 1989). 
Asam lemak rantai pendek juga telab dilaporkan dapat meng- 
hambat perkecambahan (Berrie et al., 1975 dan 1979), biji 
p d i  (Majumder et at., 1989). biji selada (Benie et al., 1975), 
embrio ape1 (Purwoko dan Powell, 1994a), dan pertumbuhan 
pucuk ape1 (Ropyski dan Powell, 1981). Penelitian ini ber- 
tujuan untuk m e n ~ t a h u i  kandungan ALRP pada bagian- 
bagian biji apel selama perkembangan biji dan kaitannya 
dengan induksi dormansi. 

BAHAN DAN METODE 

Biorrs~i. Biji ape1 kultivar Northern Spy tahun 1991 
digunakan untuk bioasai. Biji dikeluarkan dari buah apel tua 

segera setelah dipanen dan disimpan pada suhu ruang sampai 
digunakan untuk bioasai. Biji ape1 diimbibisikan semalam, 
disterilkan dengan natrium hipoklorit (Clorox), dibilas dengan 
air yang telah dideionisasi. Biji distratifikasi pada suhu (5 
t 1)OC dalam keadaan gelap di dalam cawan Petri yang telah 
diisi &ngan kertas filter Wbatman No. 42 dan 6 ml air 
dideionisasi. Embrio yang digunakan untuk bioasai adalah 
embrio nondorman yang dikeluarkan dari biji yang telah 
distratifikasi selama 40 hari. 

Asam lemak rantai pendek yang dicoba ialah asam 
nonanoat (C9) dan asam dekanoat (C10) dengan tin Pt konsentrasi: 0, 5xlo4, lxlo3, 3x1w3, 5xl0-~, dan 7x10- M. 
Perlakuan pada percobaan pengaruh asam giberelat (GA)4+7 
dan C10 ialah: konsentrasi GA4+7 0, lo-', dan 10' M, dan 
konsentrasi C10 0, lxlom3, dan 5x10" M. Asam lemak rantai 
pendek dan GA dilarutkan dalam penyangga suksinat yang 
telah diberi Tween 80 dan diatur hingga pH 4.9. Pada 
percobaan bioasai ini, setiap percobaan terdiri atas 6 ulangan. 
Percobaan diulang duo kali. Embrio dikecambahkan dalam 
keadaan gelap pada suhu 20 + 1°C selama 14 hari. Kriteria 
perkecambahan ialah jika radikel telah mencapai lebih dari 
dua milimeter. 

Studi Perkembangan Bui. Pada studi perkembangan biji, 
diameter buah diukur dan sampel biji dikeluarkan dari buah 
pada 60, 75, 90, 105, 120, dan 135 hari sesudah berbunga 
penuh (HSBP). Hari panen komersial untuk buah ape1 kultivar 
Northern Spy kira-kira 150-160 HSBP. Biji dikeluarkan dari 
buah dan disterilkan seperti di atas. Kulit biji dan membran 
nuselus dibuang untuk pengujian perkecambahan embrio, 
sedangkan biji utuh diynakan pada penyjian perkecambahan 
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